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ABSTRACT
This research aims to test and analyze the factors that influence the income
level of fishermen in Sutera District, Pesisir Selatan Regency. The research
method used is a quantitative approach with primary data obtained from
questionnaires. The population in this study were all fishermen in Sutera
District, Pesisir Selatan Regency. The sampling technique was carried out by
purposive sampling method with a sample size of 111 respondents. The data
was processed using the SPPS v.24 application. The result showed that partially
the three of these variables, namely the capital variable, the number of catches,
and prices, had an effect on fishermen’s income, while simultaneously the
capital variable, the number of catches, and prices had an effect of fishermen
income. The research limitation in conducting this research is that the data
collection method with questionnaires allows the data to be subjective, so that
the respondent’s data cannot provide further information because the answers
are limited to the things that are asked. Suggestions for further researchers can
add variables that can affect fishermen’s income.

PendahuluanMenurut Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2019) Indonesiamemiliki garis pantai sepanjang 95.181 km dan merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia,dengan luas perairan laut mencapai 5,8 juta kilometer persegi, yang merupakan 71% darikeseluruhan wilayah Indonesia. Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak potensisumber daya alam. Salah satu sumber daya alamnya yang melimpah adalah sektor kelautan danperikanan. Pengelolaan secara tepat dan konsisten terhadap potensi sumber daya pesisir, laut, danpulau-pulau kecil yang kita miliki akan mampu memberikan kesejahteraan sosial pada masyarakatIndonesia, khususnya masyarakat di kawasan pesisir. Potensi sumberdaya kemaritiman nasionaltersebut merupakan basis untuk mengembangkan beragam aktivitas ekonomi, sehingga kawasanpesisir merupakan salah satu kawasan yang potensial untuk menunjang keberlanjutanpembangunan nasional (Kusnandi, 2009).Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh danberkembang tumbuh di daerah pesisir. Tentu saja, kawasan pesisir pada hakikatnya bukan hanyakawasan peralihan antara ekosistem darat dan laut, melainkan juga tempat pertemuan. antarakegiatan ekonomi masyarakat di darat dan di laut. Wilayah Pesisir adalah tempat pendaratan ikandan berbagai aliran sumber daya alam laut dan sumber daya alam lainnya kemudian mengalir kedaratan.Menurut Sujarno (2008) masyarakat yang mempunyai mata pencarian dan berpenghasilansebagai nelayan merupakan salah satu dari kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas usahadengan mendapat penghasilan bersumber dari kegiatan nelayan itu sendiri. Nelayan adalah orangyang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan dan binatang air



lainnya/tanaman air. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya.Salah satu faktor penting dalam menentukan tingkat pendapatan nelayan adalah kondisiperikanan di wilayah tersebut. Selain itu faktor yang mempengaruhi  nelayan adalah modal, modalmerupakan faktor penting bagi setiap perusahaan serta mendapatkan perhatian khusus. Modalyang lebih besar dapat memungkinkan nelayan untuk mengoperasikan usaha perikanan denganskala yang lebih besar, seperti memiliki kapal tangkap atau alat penangkapan ikan yang lebihmodern dan lebih efisien. Dengan demikian, mereka dapat meningkatkan volume hasil tangkapandan meningkatkan potensi pendapatan nelayan (Ariyani & Wiagustini, 2017).Jumlah tangkapan juga  merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan  nelayan.Peningkatan hasil tangkapan akan berdampak pada peningkatan pendapatan nelayan. Hal iniberlaku sebaliknya, jika hasil tangkapan menurun maka  akan menurunkan tingkat pendapatanyang diperoleh. Jika tidak ada hasil tangkapan, maka  pendapatan nelayan tidak dapat dihitung.Jumlah tangkapan atau hasil tangkapan nelayan menggunakan peralatan serta perlengkapan untukmenangkap ikan sehingga nelayan mendapatkan  dari hasil tangkapan ikan (Putra, 2019)Selanjutnya harga, harga jual ikan juga merupakan faktor utama yang mempengaruhipendapatan nelayan. Ketika harga jual ikan naik, nelayan dapat menghasilkan pendapatan yanglebih tinggi dari penjualan tangkapan mereka, sebaliknya, jika harga jual ikan turun, pendapatannelayan juga akan terpengaruh negatif. Permintaan pasar terhadap jenis ikan tertentu atau produkperikanan juga dapat mempengaruhi harga dan pada akhirnya mempengaruhi penghasilan paranelayan. Jika permintaan tinggi untuk suatu jenis ikan, biasanya harga akan naik dan hal ini bisameningkatkan potensi pendapatan bagi nelayan.Dalam konteks ini, penting untuk menjelajahi lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhitingkat pendapatan nelayan, termasuk modal, jumlah tangkapan, dan harga. Dengan pemahamanyang lebih mendalam tentang fenomena ini, dapat ditemukan solusi dan strategi yang tepat untukmeningkatkan kesejahteraan nelayan di Kecamatan Sutera. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuanuntuk menganalisis pengaruh variabel-modal, jumlah tangkapan, dan harga-terhadap pendapatannelayan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru serta rekomendasikebijakan yang relevan bagi pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kondisi ekonomi paranelayan. Dari permasalahan yang terjadi dan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untukmelakukan penelitian yang berjudul “Faktor Faktor yang Mempengaruhi Tingkat PendapatanNelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”.
Landasan Teori
Teori PendapatanPendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yangberasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar dasar uang dari harta yangberlaku saat itu. Pendapatan mereka sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhansehari hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup (Suroto, 2000).Teori pendapatan juga merupakan hal yang paling mendasar untuk seseorang melakukansuatu pekerjaan. Hal ini menandakan bahwa suatu pekerjaan memang layak untuk diperjuangkandan dipertahankan karena bisa menghasilkan pendapatan bagi kehidupan pekerjanya. Pendapatandikatakan stabil bagi kesejahteraan hidup apabila jumlahnya lebih besar dari pengeluaran harianorang tersebut.
Hipotesis dan Kerangka Pemikiran

Pengaruh modal terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan.Modal memiliki peran penting terhadap pendapatan nelayan semakin tinggi modal yangdigunakan untuk keperluan melaut, maka semakin tinggi pula pendapatan  yang didapat dari hasilmelaut. Ada dua jenis modal : modal tetap dan modal bergerak. Modal tetap diubah menjadi biayaproduksi dengan biaya yang sama dengan nilai barang bergerak, dan orang selalu memiliki aset(modal) untuk menjalani kehidupan yang baik. Bahkan orang orang termiskin selalu memiliki matapencarian dan sumber daya yang mereka andalkan (Mukherjee, 2011:63).Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Norlinda (2022) Modal kerja berpengaruhpositif terhadap pendapatan nelayan. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dirumuskan
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hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:H1: Modal berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten PesisirSelatan.
Pengaruh jumlah tangkapan terhadap pendapatan  nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir SelatanPenelitian ini berhipotesis bahwa semakin besar jumlah tangkapan yang berhasil diperoleholeh para nelayan, maka akan meningkatkan pendapatannya. Hal ini didasarkan pada asumsibahwa semakin banyak ikan yang ditangkap, semakin tinggi potensi untuk mendapatkankeuntungan finansial.Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Ihdayatul (2021) yang mengungkapkan bahwaJumlah tangkapan Ikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan.Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dirumuskan hipotesis yang diuji dalam penelitian inisebagai berikut:H2: Jumlah tangkapan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera KabupatenPesisir Selatan.
Pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
selatanHipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa jika harga jual ikan meningkat, makapendapatan yang diperoleh oleh nelayan juga akan meningkat. Hal ini dikarenakan dengan adanyakenaikan harga jual ikan, nilai dari hasil tangkapan yang berhasil dijual akan lebih tinggi. Sebagaiakibatnya, nelayan memiliki potensi untuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar daripadaketika harga jual ikan rendah.Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Nurjannah (2022) yang mengungkapkan bahwaharga ikan, berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. Berdasarkan pendapat di atasmaka dapat dirumuskan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:H3: Harga berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten PesisirSelatan.
Pengaruh Modal, Jumlah Tangkapan, dan Harga terhadap Pendapatan Nelayan di Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir SelatanModal, jumlah tangkapan, dan harga secara bersama sama berpengaruh positif terhadappendapatan nelayan. Dengan akses modal usaha yang memadai dapat membeli keperluan danperalatan penangkapan ikan modern atau kapal kapal tangkap yang efisien  para nelayan dapatmeningkatkan hasil tangkapan serta nilai dari hasil penjualan ikan tersebut.Hal ini sesuai dengan penelitian Ihdayatul (2021) yang mengemukakan bahwa secarasimultan variabel pendidikan, modal kerja, pengalaman, jarak tempuh, harga ikan dan jumlahtangkapan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. Berdasarkan pendapat diatasmaka dapat dirumuskan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:H4: Modal, jumlah tangkapan dan harga secara simultan berpengaruh terhadap pendapatannelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan tersebut, maka dapat digambarkan kerangkapenelitian sebagai berikut:
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H3 H4Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Metode PenelitianJenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka dan analisismenggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
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Pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
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Metode PenelitianJenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka dan analisismenggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah



berupa penelitian yang berupa penelitian lapangan (data primer). Penelitian yang berusahamenjelaskan kedudukan variabel- variabel yang diteliti serta hubungan anatara suatu variabeldengan variabel yang lain (Sugiyono, 2017). Melalui penelitian ini, peneliti berusaha menjelaskanpengaruh variabel terhadap variabel  pendapatan nelayan, modal, jumlah tangkapan dan harga.Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan metode purposive samplingdimana sampel dipilih dengan kriteria tertentu agar data yang diperoleh bisa lebih representatif(mewakili). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nelayan yang tinggal di KecamatanSutera Kabupaten Pesisir Selatan dan sesuai dengan kriteria penelitian. Adapun kriteria sampeldalam penelitian ini adalah sebagai berikut:1. Nelayan yang bekerja dengan alat tangkat milik orang lain2. Kebutuhan sehari hari diperoleh dari hasil menjadi nelayan3. Nelayan perorangan yang memiliki peralatan sendiri, dan pengoperasiannya tidak melibatkanorang lain4. Nelayan juragan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain.Teknik Slovin merupakan teknik penarikan sampel yang jumlahnya harus representativeagar hasil penelitian dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2017). Rumus Slovin untuk menentukansampel adalah sebagai berikut: = 1 + ( )Keterangan:n =Ukuran sampel/ jumlah respondenN =Ukuran populasiE =Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisaditolerir (e =10%)
Hasil dan Pembahasan1. Hasil Uji Statistik1.1 Analisis statistik deskriptifAnalisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis gambarandari tanggapan responden atas pernyataan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yangdiajukan menggunakan skala likert. Analisis ini akan memberikan gambaran ataumendeskripsikan data yang dilihat dari minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standardeviasi. Hasil analisis statistik deskriptif dapat dalam tabel berikut:

Tabel 1
Hasil uji statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Modal 111 7 12 10,23 1,328
Jumlah
Tangkapan

111 11 16 13,50 1,513

Harga 111 11 16 13,53 1,645
Pendapatan
nelayan

111 11 16 12,78 1,139

Valid N (listwise) 111
Sumber: Data diolah, 2023

2. Uji Asumsi Klasik2.1 Uji NormalitasUji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel bebas, Variabelterikat atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Suliyanto, 2011:69). Ujinormalitas menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai uji Kolmogrov-Smirnov ≥ 0,05maka data terdistribusi secara normal dan begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujiandata dengan menggunakan uji Kolmogorof- Smirnov ditemukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Sminorv

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 111
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,89851787
Most Extreme Differences Absolute ,077

Positive ,077
Negative -,050

Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,113c

Sumber: Data diolah, 20232.2 Uji multikolineritasUji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas yangmemiliki kemiripan dengan variabel bebas lainnya dalam suatu model yang dapatmenyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara variabel bebas tersebut. Asumsimultikolinearitas menyatakan bahwa variabel bebas (independent variable) harus terbebas dariantar variabel bebas. Hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 20232.3. Uji HeterokedasitasPengujian pada uji Heterokedasitas ini  menggunakan uji white. Menurut Ghozali(2018:144), uji white dapat dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual kuadrat denganvariabel independen, variabel independen kuadrat dan perkalian variabel independen. Kriteriapengambilan keputusannya adalah dengan melihat nilai c2:1. Jika c2 hitung < c2 tabel maka tidak terjadi Heterokedasitas2. Jika c2 hitung > c2 tabel maka terjadi Heterokedasitas
Tabel 4

Hasil uji heterokedasitas
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,584a ,341 ,282 ,85598

Sumber: Data diolah, 2023

3 Analisis Regresi Linier BergandaAnalisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui arahantara variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linear berganda diperlukan

Coefficientsa

Model Collinesritty Statistics Keterangan

Toleran
ce

VIF

1 (Constant) Bebas Multikolinearitas
Modal ,983 1,017 Bebas Multikolinearitas
Jumlah Tangkapan ,877 1,140 Bebas Multikolinearitas
Harga ,873 1,145 Bebas Multikolinearitas



jika model regresi melibatkan lebih dari satu variabel independen. Hasil analisis yang diperolehadalah sebagai berikut:
Tabel 5

Hasil uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000

Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber: Data diolah, 2023Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka persamaan regresi linier berganda yang dapat disusunsebagai berikut:Y=4,327 +0,234 (Modal X1) +0,194 (Jumlah Tangkapan X2)+0, 255 (HargaX3) + e              (1)a. Nilai konstanta (a)= 4,327 mengandung arti jika variabel Modal (X1), jumlah tangkapan(X2), Harga (X3) konstan maka  nelayan (Y) tidak mengalami perubahan atau sama dengan4,327.b. Nilai koefisien b1= 0,234 artinya apabila variabel modal meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,234 dengan variabel bebas dianggap konstan.c. Nilai koefisien b2= 0,194 artinya apabila variabel jumlah tangkapan meningkat, makapendapatan nelayan akan meningkat sebesar 0,194 dengan variabel bebas dianggapkonstan.d. Nilai koefisien b3= 0,255 artinya apabila variabel harga meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,255 dengan variabel bebas dianggap konstan.3.1 Uji Parsial (Uji T)Uji parsial (uji t) pada dasarnya menunjukan sejauh mana pengaruh satu variabelindependen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Penelitian ini menggunakansignifikasi level 0,05 (ᵅ = 5%) dan hasil ttabel dilihat dari jumlah responden dengan derajat bebas0,05 maka didapatkan ttabel sebesar 1,865. Jika thitung >ttabel dan nilai signifikasi < nilai ᵅ =0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000
Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber : Data diolah, 20233.2 Uji Koefisien Determinasi R(Adjusted 2)Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) pada dasarnya mengukur seberapa besarkemampuan model menerangkan variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalahregresi berganda maka nilai yang digunakan adalah Adjusted R Square. Berikut hasil ujikoefisien determinasi (Adjusted R2) dalam penelitian ini adalah:

jika model regresi melibatkan lebih dari satu variabel independen. Hasil analisis yang diperolehadalah sebagai berikut:
Tabel 5

Hasil uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000

Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber: Data diolah, 2023Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka persamaan regresi linier berganda yang dapat disusunsebagai berikut:Y=4,327 +0,234 (Modal X1) +0,194 (Jumlah Tangkapan X2)+0, 255 (HargaX3) + e              (1)a. Nilai konstanta (a)= 4,327 mengandung arti jika variabel Modal (X1), jumlah tangkapan(X2), Harga (X3) konstan maka  nelayan (Y) tidak mengalami perubahan atau sama dengan4,327.b. Nilai koefisien b1= 0,234 artinya apabila variabel modal meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,234 dengan variabel bebas dianggap konstan.c. Nilai koefisien b2= 0,194 artinya apabila variabel jumlah tangkapan meningkat, makapendapatan nelayan akan meningkat sebesar 0,194 dengan variabel bebas dianggapkonstan.d. Nilai koefisien b3= 0,255 artinya apabila variabel harga meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,255 dengan variabel bebas dianggap konstan.3.1 Uji Parsial (Uji T)Uji parsial (uji t) pada dasarnya menunjukan sejauh mana pengaruh satu variabelindependen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Penelitian ini menggunakansignifikasi level 0,05 (ᵅ = 5%) dan hasil ttabel dilihat dari jumlah responden dengan derajat bebas0,05 maka didapatkan ttabel sebesar 1,865. Jika thitung >ttabel dan nilai signifikasi < nilai ᵅ =0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000
Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber : Data diolah, 20233.2 Uji Koefisien Determinasi R(Adjusted 2)Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) pada dasarnya mengukur seberapa besarkemampuan model menerangkan variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalahregresi berganda maka nilai yang digunakan adalah Adjusted R Square. Berikut hasil ujikoefisien determinasi (Adjusted R2) dalam penelitian ini adalah:

jika model regresi melibatkan lebih dari satu variabel independen. Hasil analisis yang diperolehadalah sebagai berikut:
Tabel 5

Hasil uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000

Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber: Data diolah, 2023Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka persamaan regresi linier berganda yang dapat disusunsebagai berikut:Y=4,327 +0,234 (Modal X1) +0,194 (Jumlah Tangkapan X2)+0, 255 (HargaX3) + e              (1)a. Nilai konstanta (a)= 4,327 mengandung arti jika variabel Modal (X1), jumlah tangkapan(X2), Harga (X3) konstan maka  nelayan (Y) tidak mengalami perubahan atau sama dengan4,327.b. Nilai koefisien b1= 0,234 artinya apabila variabel modal meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,234 dengan variabel bebas dianggap konstan.c. Nilai koefisien b2= 0,194 artinya apabila variabel jumlah tangkapan meningkat, makapendapatan nelayan akan meningkat sebesar 0,194 dengan variabel bebas dianggapkonstan.d. Nilai koefisien b3= 0,255 artinya apabila variabel harga meningkat, maka pendapatannelayan akan meningkat sebesar 0,255 dengan variabel bebas dianggap konstan.3.1 Uji Parsial (Uji T)Uji parsial (uji t) pada dasarnya menunjukan sejauh mana pengaruh satu variabelindependen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Penelitian ini menggunakansignifikasi level 0,05 (ᵅ = 5%) dan hasil ttabel dilihat dari jumlah responden dengan derajat bebas0,05 maka didapatkan ttabel sebesar 1,865. Jika thitung >ttabel dan nilai signifikasi < nilai ᵅ =0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

Tabel 6.
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 4,327 1,070 4,044 ,000
Modal ,234 ,066 ,273 3,544 ,001
Jumlah
Tangkapan

,194 ,061 ,257 3,163 ,002

Harga ,255 ,057 ,368 4,505 ,000
Sumber : Data diolah, 20233.2 Uji Koefisien Determinasi R(Adjusted 2)Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) pada dasarnya mengukur seberapa besarkemampuan model menerangkan variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalahregresi berganda maka nilai yang digunakan adalah Adjusted R Square. Berikut hasil ujikoefisien determinasi (Adjusted R2) dalam penelitian ini adalah:



Tabel 7.
Hasil Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,517a ,267 ,247 ,47506

Sumber: Data diolah, 20233.3 Uji Signifikasi Simultan (Uji F)Uji F digunakan untuk melihat pengaruh modal, jumlah tangkapan dan harga terhadappendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan secara bersama sama. NilaiFtabel untuk tingkat signifikasi 5% dengan responden 111 orang yaitu sebesar 2,69%. Hasil ujiF dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8

Hasil Uji Simultan Sumber:Datadiolah,20234. UjihipotesisBerdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:4.1 Pengaruh Modal terhadap Pendapatan NelayanBerdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel modal secara parsialberpengaruh signifikan terhadap  nelayan dengan kata lain bahwa H1 diterima. Hal inidibuktikan dengan pengujian menggunakan uji t diperoleh 3,544  thitung >ttabel 1,865 dan nilaisignifikasi 0,001 < nilai batas signifikasi 0,05 sehingga hipotesis pertama dalam penelitian iniditerima. Modal memiliki peran yang sangat penting terhadap pendapatan nelayan. Modaladalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil produksi, hasil produksi dapatmeningkat karena digunakannya alat alat mesin produksi yang efisien, ketika hasil produksimeningkat maka pendapatan juga akan meningkat (Norlinda,2022)Dengan adanya sebuah modal maka akan membuat seorang nelayan dapat menjalankanaktivitasnya sebagai seorang nelayan, karena seorang pelaut jika ingin beraktivitas ataumencari pencaharian mereka membutuhkan sebuah ongkos awal untuk menjalankannyaseperti: bahan bakar untuk nelayan modern yang menggunakan kapal motor dan juga untukmembeli biaya konsumsi yang akan dibawa untuk melaut. Dan untuk nelayan tradisional yangmenggunakan kapal tanpa motor yang mereka butuhkan adalah bekal untuk melaut yaitumakanan yang akan mereka konsumsi.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2022)menyatakan bahwa variabel modal sangat berpengaruh signifikan terhadap pendapatannelayan.4.2 Pengaruh Jumlah Tangkapan terhadap  Pendapatan NelayanBerdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel jumlah tangkapan secaraparsial berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan dengan kata lain bahwa H2 diterima.Hal ini dibuktikan dengan pengujian Hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung 3,163 > ttabel1.865 dan nilai signifikasi 0,002 < nilai batas signifikasi 0,05 sehingga hipotesis pertama dalampenelitian ini diterima. Hasil ini menunjukan semakin tinggi jumlah tangkapan maka semakintinggi juga jumlah pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.Jumlah tangkapan memiliki peran penting terhadap pendapatan nelayan di kecamatansutera kabupaten pesisir selatan, hal ini dapat kita lihat dari pengisian kuesioner dariresponden. Bahwa semakin tingginya jumlah tangkapan yang didapat oleh masyarakat(nelayan) maka semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh.Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah(2022) yang menyatakan bahwa variabel jumlah tangkapan berpengaruh positif terhadapnelayan.
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4.3 Pengaruh Harga terhadap Pendapatan NelayanBerdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel jumlah tangkapan secaraparsial berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan dengan kata lain bahwa H3 diterima.Hal ini dibuktikan dengan pengujian Hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung 4,505 > ttabel11,865dan nilai signifikasi 0,00 < nilai batas signifikasi 0,05 sehingga hipotesis pertama dalampenelitian ini diterima. Hasil ini menunjukan semakin tinggi jumlah tangkapan maka semakintinggi juga jumlah pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.Harga ikan memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan pendapatan nelayan dikecamatan sutera kabupaten pesisir selatan. Semakin tinggi harga ikan maka semakin tinggijuga pendapatan yang diterima masyarakat (nelayan). Hal ini dapat dilihat dari segi penjualandi pasar lelang sejalan dengan pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh responden bahwaresponden setuju dengan pernyataan bahwa harga ikan mempengaruhi jumlah .Hasil penelitian ini sejalan dengan  hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2017)yang menyatakan bahwa variabel harga ikan berpengaruh signifikan terhadap  nelayan.Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurjannah (2022)  menyatakan bahwa variabel harga ikan,berpengaruh positif terhadap  nelayan.4.4 Pengaruh Modal, Jumlah Tangkapan dan Harga terhadap  nelayanHasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukan bahwa fhitung 13,002 >ftabel 2,69 dannilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menggambarkan bahwa modal, jumlah tangkapan,dan harga berpengaruh simultan terhadap pendapatan nelayan, sehingga hipotesis keempatditerima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa modal, jumlah tangkapan, dan hargamempengaruhi pendapatan nelayan di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.Dengan adanya modal, jumlah tangkapan dan harga dapat meningkatkan pendapatannelayan khususnya di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini sesuai denganpenelitian Ihdayatul (2021) yang mengemukakan bahwa secara simultan variabel pendidikan,modal kerja, pengalaman, jarak tempuh, harga ikan dan jumlah tangkapan berpengaruhsignifikan terhadap pendapatan nelayan.
SimpulanBerdasarkan dan hasil penelitian dan atas dasar hasil pengujian hipotesis maka dapatditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal berpengaruh positif pendapatan terhadap pendapatan nelayan
2. Jumlah tangkapan berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan
3. harga berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan
4. secara simultan atau secara bersama sama yang diperoleh bahwa variabel modal, jumlahtangkapan, dan harga berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan

Saran Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan referensi untuk penelitianselanjutnya. Dan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel variabel  yang bisamempengaruhi pendapatan nelayan, di luar variabel yang telah diteliti seperti cuaca, pengalamanmelaut, jam kerja dan lain lain.
ReferensiAriani, A. K. A., & Wiagustini, N. L. P. (2017). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal
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